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JAKARTA - Menjamurnya
aset kripto disebabkan oleh
ekonomi global yang sedang
lesu akibat pandemi Covid-19
sehingga peminat investasi
di bidang obligasi dan saham
berkurang. Namun, kondisi
tersebul bisa berbalik apabila
kondisi perekonomian mem-
baik.

“Kalau perckonomian glo-
bal membaik, akan menjadi
ujian bagi pasar kripto, karena
orang bisa saja kembali ke in-
vestasi obligasi, saham, dan
lainnya. Kalau aset kripto ti-
dak bonafit mungkin akan di-
tinggalkan,” kata Wakil Direk
tur Institute for Development
ol Economics dan linance
(INDEF), Eko Listivanto saat
diskusi daring, Kamis (24/6).

Indel menyampaikan ber-
dasarkan laporan lahunan
anggota fintech Indonesia,
aset kripto memang tum-
buh pesat sejak 2013 hingga
2021. Pada Februari 2021,
tercatat 4.501 unit aset krip-
to di dunia, naik 1684 unit
dibandingkan 2019 yang ber
jumlah 2.817 unit.

“Bappebli  mencatat
hingga Maret 2021,
Lolal Lransak-
s1 ascl krplo &
di Indonesia
mencapai 126
triliun -

piah,” ujar Eko.

Selain itu, Eko juga meny-
oroti sifat aset kripto yang sa-
ngat fluktuatif. Karenanya, dia
menyarankan agar investor
dengan tipe high risk saja yang
berinvestasi di aset kripto.
Terlebih dengan sistem digi-
talisasi yang lidak memiliki ja-
minan aspek keamanan.

Lko juga mengingalkan
agar inveslor lidak menggu-
nakan dana yang berasal dari
alokasi konsumsi apalagi ber-
asal dari pinjaman. Selain
juga waspada terhadap aset
kripto yang menjanjikan ke-
untungan tetap. “Flukiuasi
yang tinggi dalam keuangan
engga match dengan janji ke-
untungan tetap, itu sangat su-
lit dimengerti.
Kalau mo-
del begi-
tu, harus

melihat

lebih

jauh,”
tutur-
nya.

Sejumlah Tantangan

Dia juga menyampaikan
sejumlah tantangan yang ha-
rus dihadapi terkait maraknya
aset kripto. Seperti, kepatu-
han pada aturan yang berlaku
vakni aset kripto di Indonesia
hanya diperbolehkan sebagai
komoditas  investasi bukan
sebagai alat tukar. Lalu, tata
kelola eknologi, operasional,
dan hubungan dengan konsu-
men/investor. Hingga akun-
tansi dan laporan keuangan
serta perpajakan.

“Dengan adanya pajak,
bisa jadi lebih nyaman karena
dijamin pemrintah. Tapi bisa
dilema, kalau terlalu tinggi
bisa ga menarik dan justru
nanti beli kenegara lain, se-
hingga terjadi outflow,” ujar-
nya.

Peraturan  Badan Peng-
awas Perdagangan Berjangka
Komoditi (Bappebti) Nomor
5/2019 menggolongkan cryp-
tocurrency atau uang kripto
ke dalam aset dengan definisi
komaditi tidak berwujud yang
berbentuk digital aset, meng
gunakan kriptografi, jaringan
peer-lo-peer, dan buku be-
sar yvang terdistribusi untuk
mengalur  penciplaan  unil
baru, memverilikasi (ransaksi,
dan mengamankan transaksi
tanpa campur tangan pihak
lain. ® Ant/E-10
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